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Keywords: Abstract
Learning The transformation of language learning in early childhood education has
Transformation, become an important issue in the discourse of education in the Society 5.0
Multilingual era, which emphasizes the integration of technology and human values.
Learning System, This article discusses the implementation of the One Teacher One

Language (OTOL) system as a strategic approach in creating a
multilingual learning environment at TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur.
The purpose of this research is to analyze the implementation of the One
Teacher One Language (OTOL) system, its supporting systems, and the
role of facilities in creating a consistent learning ecosystem for three
languages: Indonesian, English, and Mandarin. This research uses a
qualitative approach with a case study design, involving observation, in-
depth interviews, and documentation analyzed using NVivo 14 software
through the stages of open coding, axial coding, and selective coding. The
findings show that OTOL is implemented systematically through the
division of teacher roles, cultural integration, facility enhancement, and
parental involvement, despite facing challenges in coordination and
continuity between sessions. The main contribution of this article lies in
the empirical mapping of how OTOL can become a transformative
learning model in multilingual education based on the values of Society
5.0. These results are important for strengthening early childhood
education practices amid the demands of globalization, as well as serving
as a strategic reference for the development of contextual and sustainable
multilingual education curricula and policies.

Kata kunci: Abstrak
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Transformasi Transformasi pembelajaran bahasa pada pendidikan anak usia dini
Pembelajaran, menjadi isu penting dalam diskursus pendidikan di era Society 5.0
Multibahasa, yang menekankan integrasi teknologi dan nilai kemanusiaan.
Sistem Artikel ini membahas penerapan sistem One Teacher One Language
Pembelajaran, (OTOL) sebagai pendekatan strategis dalam membentuk

lingkungan belajar multibahasa di TK Nasional 3 Bahasa Budi
Luhur. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk
implementasi OTOL, sistem pendukungnya, serta peran fasilitas
dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang konsisten
terhadap tiga bahasa: Indonesia, Inggris, dan Mandarin. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
yang dianalisis menggunakan software nvivo 14 melalui tahapan
open coding, axial coding, dan selective coding. Temuan menunjukkan
bahwa OTOL diterapkan secara sistemik melalui pembagian peran
guru, integrasi budaya, penguatan fasilitas, dan keterlibatan orang
tua, meskipun menghadapi tantangan koordinasi dan
kesinambungan antarsesi. Kontribusi utama artikel ini terletak
pada pemetaan empiris bagaimana OTOL dapat menjadi model
pembelajaran transformatif dalam pendidikan multibahasa
berbasis nilai-nilai Society 5.0. Hasil ini penting untuk memperkuat
praktik pendidikan PAUD di tengah tuntutan globalisasi, serta
menjadi acuan strategis bagi pengembangan kurikulum dan
kebijakan pendidikan multibahasa yang kontekstual dan
berkelanjutan.

I. PENDAHULUAN
Era Society 5.0 telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,

termasuk dalam pendekatan terhadap pembelajaran bahasa sejak usia dini (Ayubi, 2022;
Bramantyo et al., 2022; Supriya et al., 2024; Voronkova et al., 2023). Society 5.0 mengedepankan
integrasi antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan, yang mendorong
terciptanya sistem pendidikan yang adaptif, personal, dan berorientasi pada pengembangan
potensi peserta didik secara holistik (Deswanda & Muttaqin, 2025; Farid, 2023; Ledoh et al.,
2024; Maryani, 2025a). Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), kebutuhan akan
pembelajaran multibahasa yang berkualitas menjadi semakin mendesak, seiring dengan
tuntutan globalisasi dan pentingnya kompetensi lintas budaya dalam kehidupan abad ke-21
(Hashim, 2024; Hirzel, 2023; Lodewijk & ST, 2022; Maryani, 2025b; Nasution, 2024; Paling et
al., 2024; Ratri et al., 2024; Wajdi et al., 2024).

Taman Kanak-Kanak (TK) Nasional 3 Bahasa Budi Luhur merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran multibahasa dengan sistem One Teacher
One Language (OTOL). Sistem ini dirancang untuk mendorong pembelajaran bahasa secara
alami melalui konsistensi penggunaan satu bahasa oleh satu guru dalam interaksi dengan
anak (Andari et al., 2024). Namun, berdasarkan data observasi awal dan wawancara dengan
lima guru dan kepala sekolah, ditemukan bahwa dalam praktiknya interaksi berlangsung
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sesuai prinsip One Teacher One Language. Guru cenderung berpindah bahasa saat memberi
instruksi atau merespons kebutuhan emosional anak (Abidin, 2023; Iftitah, 2022; Priyatna,
2013; Suhardiana, 2018; Sungkar et al., 2024). Hal ini menimbulkan ketidakkonsistenan input
linguistik dan berpotensi menghambat proses pemerolehan multibahasa.

Ketidaksesuaian antara teori dan praktik menunjukkan adanya gap dalam
pelaksanaan strategi One Teacher One Language, terutama dalam konteks pembelajaran
multibahasa di era teknologi dan informasi yang semakin kompleks (Adrevi & Safitri, 2025;
Herman et al., 2024; Limsi & Iswatiningsih, 2025; Mariyono, 2024; Perdana, 2018; Setiawati &
Fitriana, 2024). Permasalahan ini diperkuat dengan hasil observasi pada tiga kelas selama dua
minggu yang menunjukkan bahwa konsistensi penggunaan bahasa oleh guru masih sangat
bergantung pada kesiapan emosional anak dan penguasaan strategi manajemen kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi One Teacher One Language memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif, tidak hanya berbasis linguistik tetapi juga pedagogis dan psikososial.

Kajian terdahulu yang relevan memperlihatkan pentingnya sistem pembelajaran
berbasis One Teacher One Language dalam konteks multibahasa. Penelitian oleh Andari et al.,
(2024) menunjukkan bahwa One Teacher One Language dapat menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan dinamis bila didukung oleh strategi habituasi yang terstruktur. Hashim
(2024) menekankan bahwa pendidikan Bahasa Inggris 5.0 memerlukan penguatan
kompetensi budaya dan penggunaan teknologi yang tepat. Hirzel (2023) bahkan
menambahkan bahwa pembelajaran berbasis artificial intelligence dan DAO (Decentralized
Autonomous Organization) dapat mendukung personalisasi pembelajaran. Sementara itu,
Sitepu, (2021) dan Sueni (2019) menunjukkan bahwa media digital dan pemilihan metode
pembelajaran berperan penting dalam mengoptimalkan proses belajar anak. Namun, tidak
ada penelitian yang secara khusus membahas transformasi One Teacher One Language dalam
kerangka Society 5.0 di lembaga pendidikn anak usia dini yang menerapkan tiga bahasa.

Berdasarkan gap tersebut, artikel ini hadir untuk memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam memahami transformasi pembelajaran multibahasa melalui pendekatan One
Teacher One Language di era Society 5.0. Penelitian ini juga mencoba menjawab pertanyaan:
bagaimana bentuk transformasi sistem One Teacher One Language di TK Budi Luhur dalam
mendukung pembelajaran multibahasa yang konsisten dan adaptif terhadap tantangan
zaman? Dengan menempatkan penelitian ini dalam konteks revolusi pendidikan digital,
diharapkan hasilnya dapat memberikan peta jalan baru bagi pengembangan strategi
pembelajaran bahasa sejak usia dini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk transformasi
pembelajaran multibahasa berbasis sistem One Teacher One Language di TK Budi Luhur dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasinya.
Secara khusus, penelitian ini juga ingin mengetahui sejauh mana pendekatan One Teacher One
Language mampu beradaptasi dengan prinsip Society 5.0 yang menekankan keseimbangan
antara teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.

Manfaat penelitian ini mencakup kontribusi teoritis bagi pengembangan studi
linguistik anak dan pendidikan multibahasa berbasis teori pemerolehan bahasa kedua dan
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konstruktivisme sosial. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi konkret
kepada pendidik PAUD, pengambil kebijakan, dan pengembang kurikulum dalam
merancang sistem pembelajaran bahasa yang efektif dan sesuai dengan dinamika abad ke-21.
Penelitian ini didasarkan pada sejumlah teori utama, yakni teori pemerolehan bahasa
kedua (Second Language Acquisition) oleh Krashen dan Ellis (1989), teori interlanguage oleh
Selinker (1992;1972;1992), serta pendekatan konstruktivistik oleh Vygotsky melalui konsep
Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding (Suardipa, 2020; Xi & Lantolf, 2021; Xue,
2023). Dalam konteks Society 5.0, kerangka teori ini diperluas dengan teori pembelajaran
adaptif dan etika artificial intelligence dalam pendidikan (Supriyadi, 2014; Voronkova et al.,
2023). Teori-teori tersebut digunakan untuk memahami bagaimana anak membangun
kompetensi bahasa melalui interaksi sosial yang konsisten dalam satu bahasa dengan guru,
serta bagaimana teknologi dan pendekatan humanistik dapat memperkuat proses tersebut.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis transformasi pembelajaran multibahasa
melalui pendekatan One Teacher One Language (OTOL) pada Taman Kanak-Kanak Nasional 3
Bahasa Budi Luhur dalam konteks era Society 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan rancangan studi kasus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelompok
usia 4-5 tahun di TK Budi Luhur yang menerapkan pembelajaran tiga bahasa (Bahasa
Indonesia, Inggris, dan Mandarin). Data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara
mendalam dengan kepala sekolah dan lima guru, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur,
catatan lapangan, dan daftar periksa (checklist) yang disusun berdasarkan indikator
konsistensi penggunaan bahasa oleh guru dalam strategi One Teacher One Language. Teknik
analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman.
Data dianalisis dengan bantuan software QSR NVivo 14 yang dimasukan kedalam file data dan
diolah sebagai koding “Open Coding, Axial Coding dan Selective Coding”. Validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, serta member check kepada informan kunci.
Penelitian ini sepenuhnya difokuskan pada analisis proses dan konteks, sehingga tidak
menggunakan teknik statistik inferensial, namun mengandalkan pola tematik dan
kategorisasi temuan lapangan untuk membangun pemahaman utuh atas transformasi praktik
pembelajaran One Teacher One Language di era teknologi dan informasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Research Results
Pendekatan One Teacher One Language (OTOL) diimplementasikan secara sistematis di
TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur dengan cara menugaskan setiap guru untuk menggunakan
satu bahasa target secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah TK, Ibu
Attma Prihariati, menyatakan bahwa pendekatan ini dilandaskan pada visi sekolah untuk
mengembangkan keterampilan hidup (life skills) dan nilai-nilai moral melalui pembelajaran
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multibahasa yang nyaman dan konsisten. Visi dan misi sekolah mendukung pendekatan ini
sebagai bagian dari pembentukan karakter dan kemandirian peserta didik. Kepala sekolah
kelompok bermain (KB), Ibu Luh Astiani, menambahkan bahwa guru-guru dibagi
berdasarkan bahasa pengajaran dan siswa diberikan paparan bahasa sejak dini melalui sesi
terjadwal. Hal ini memungkinkan anak untuk terbiasa dengan bahasa Indonesia, Inggris, dan
Mandarin secara alami.

Guru-guru kelas seperti Ibu Puji Astuti dan Ibu Ni Nyoman Purna Perdani
menekankan pentingnya membagi sesi pembelajaran agar setiap bahasa diajarkan dalam
konteks tematik yang merangsang, seperti menyanyi, bercerita, atau bermain peran.
Pembelajaran multibahasa dirancang agar anak tidak hanya pasif menerima, tetapi juga aktif
menggunakan bahasa dalam berbagai konteks. Guru bahasa Inggris seperti Ibu Ummi
Masruroh dan Ibu Juliandri Maya Chrysty menjelaskan bahwa mereka secara eksklusif
menggunakan bahasa Inggris dalam setiap kegiatan kelas, mulai dari instruksi hingga lagu
dan cerita. Guru Bahasa Mandarin, Ibu Regina Martha Laurencia Wirajaya, juga
melaksanakan pendekatan yang sama untuk memastikan anak terpapar secara konsisten
pada bahasa Mandarin.

Mﬂmlrhﬂlmdlw
n - (TEMA}SduﬂKmMiPe,.. .

(TEMA) Fasilitas Pembelaj.. [TEMA] bentuk-be...  (TEMA) Sis...

rencan.. berkal... pem...

Gambar 1. Hierarchy Chart berdasarkan selective Coding
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan hasil olah data dari “codes” dan “cases” mendapatkan hasil seperti
gambar 1. dengan merujuk kepada rumusan masalah yang tergabung dari beberapa tema
yang berawal pada “coding data” selanjutnya diproses melalui “axial coding” kemudian
dikelompokan kedalam “selective coding” sehingga menghasilkan tema-tema yang tergabung
dalam rumusan masalah.

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran multibahasa dilakukan
dalam struktur jadwal yang sistematis. Setiap kelas memiliki jadwal pembelajaran Bahasa
Indonesia setiap hari dan dua sesi Bahasa Inggris dan Mandarin per minggu. Strategi
pembelajaran disesuaikan dengan tema-tema yang telah ditentukan dan dikembangkan
melalui kegiatan kreatif seperti menyanyi, mendongeng, bermain peran, serta membuat karya
seni. Anak-anak diajak menyapa guru sesuai dengan bahasa pengantar masing-masing:
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"Teacher" untuk bahasa Inggris, "Laoshi" untuk Mandarin, dan "Ibu Guru" untuk Bahasa
Indonesia.

Di lingkungan sekolah, kegiatan multibahasa juga diterapkan dalam aktivitas luar
kelas seperti senam pagi, di mana instruksi diberikan dalam tiga bahasa sesuai jadwal
mingguan. Lingkungan fisik sekolah mendukung pembelajaran multibahasa dengan
menyediakan papan pengumuman, tanda, dan informasi lainnya dalam tiga bahasa. Selain
itu, kegiatan budaya seperti perayaan Tahun Baru Imlek dan Hari Kemerdekaan Indonesia
turut mendukung keberagaman bahasa dan pengayaan budaya anak-anak.

Interaksi antar guru di ruang guru dan dalam forum rapat juga mencerminkan praktik
multibahasa. Dalam suasana formal, seperti rapat dengan yayasan, bahasa Mandarin
digunakan sebagai bahasa utama karena konteks budaya yang melekat. Dalam situasi
informal dan sehari-hari, guru saling berinteraksi dalam bahasa Indonesia dan Inggris untuk
mendukung kolaborasi dan meningkatkan kemampuan bahasa masing-masing. Pendekatan
ini menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mendukung keterampilan bahasa anak,
tetapi juga membangun ekosistem pendidikan multibahasa yang dinamis dan inklusif.

Bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language

Merujuk pada hasil olahdata pada penelitian yang telah dilaksanakan, data
ditampilkan berdasarkan pembagian dari rumusan masalah dengan disajikan menggunakan
aplikasi Nvivo 14 dengan analisis Hierarchy Chart.

menciptakan.. rencana strate...  fasilitas ..

berkolaborasi danteri.. siswaaktit.. memb..

berko...

konsep one...

Gambar 2. Hierarchy Chart dengan rumusan masalah.
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan data pada gambar 2. menunjukan bahwa rumusan masalah pertama
mendapatkan tiga tema 1). Bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One
Teacher One Language. 2). Sistem pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One
Language 3). Dukungan fasilitas dalam pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher
One Language. Berikut hasil analisis berdasarkan tema Bentuk-bentuk pembelajaran
multibahasa menggunakan One Teacher One Language:
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{TEMA) i i oToL
berkelaborasi dan terintegras dengan rekan guru kansep one teacher one langsusge membuat sistem one teach..

pembagian waltu pembelajar.. berbicara dengan..  bentuk bentuk p...

pembagian waktu

bentuk bentuk pembelsjaran

berkomunikasi dengan orang...

belajar bahasa melalul sendekatan budaya

Gambar 3. Hierarchy Chart dengan Tema Bentuk pembelajaran
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan gambar 3. Hierarchy Chart dengan analisis menggunakan tema yang
diperoleh melalui koding, menunjukan bentuk-bentuk pembelajaran One Teacher One
Language yang terdiri dari bagian pertama guru saling berkolaborasi dan materi terintegrasi
dengan tema yang dipelajari, yang kedua pembelajaran dengan pendekatan student center
sehingga siswa lebih aktif dalam berpartisipasi dalam pembelajaran dikelas. Ketiga terdapat
pula pemahaman dari konsep pembelajaran multibahasa dengan menggunakan One Teacher
One Language. Serta ditemukan guru mengkondisikan pembelajaran dikelas dengan efektif.
Terdapat pembelajaran bahasa yang menggunakan pendekatan budaya serta pembagian
waktu dalam penyampaian materi. Tema kedua adalah sistem pembelajaran multibahasa:

Sistem pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language

(TEMA) Sistem Pembelajaran
pembelsjaran memberikan r2sa myaman sistern pembelajara... sistem pembelajara... sistem nembeizjar..  pemielajaran yang.

pembelajaran bahasa pembalajsran menyenangian

prmbelajaran bahsa indonesia

Gambar 4. Hierarchy Chart dengan Tema Sistem Pembelajaran
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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Bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language
pada taman kanak-anak di Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur ditemukan melalui proses
koding tema sistem pembelajaran. Dalam sistem pembelajaran yang dianalisis menggunakan
Hierarchy Chart menemukan hasil menciptakan suasana pembelajaran bahasa yang nyaman
sehingga anak lebih santai dalam proses belajar multibahasa, pembelajaran yang bervariasi
dalam penyampaian materi sesuai dengan tema yang telah disediakan, ditemukan terdapat
cara pembelajaran bahasa Indonesia, Inggris dan Mandarin.

Dukungan fasilitas dalam pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One
Language

(TEMA Fasilitas Pembelajaran Multibzhasa
menciptakan lingkungan belajar holistik rapat menggurakan bahasa mand..  menciptian lingkungan mendukun... fasilites pendukung si..

fasllitas skstem pembelajaran multiahoss

fas.. papan menambah koleksi

rekomendasi penyediaa..  monitoring kinerja gury
mempertabankan kosistens... fasilitss pe.

rebranding mutivshasa  menciptakan linghungan.
memasilitasi rapat dewan ..

Gambar 5. Hierarchy Chart dengan Tema Fasilitas Pembelajaran Multibahasa
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisis menggunakan Hierarchy Chart pada tema ketiga, kita dapat
melihat bahwa ada beberapa elemen penting yang perlu dipertimbangkan dalam
mengembangkan pembelajaran multibahasa. Salah satu temuan utama dari analisis ini adalah
adanya fasilitas pembelajaran multibahasa yang memiliki dampak signifikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang holistik. Fasilitas ini tidak hanya mencakup ruang kelas
yang didesain untuk mendukung pengajaran dalam multibahasa, terdapatjuga perpustakaan
dengan koleksi buku dalam berbagai bahasa dan platform daring yang memfasilitasi interaksi
lintas budaya. Fasilitas pembelajaran multibahasa tidak dapat diabaikan. Dengan adanya
fasilitas yang mendukung pembelajaran, anak memiliki akses yang lebih baik terhadap materi
pembelajaran bahasa. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman anak terhadap materi
bahasa. Selain itu, fasilitas ini juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan teman
sebaya dari latar belakang yang berbeda, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
beragam.

Selain fasilitas pembelajaran multibahasa, analisis menyoroti fasilitas sistem yang
mendukung pembelajaran multibahasa. Fasilitas mencakup infrastruktur teknologi informasi
dan komunikasi untuk menyediakan konten pembelajaran dalam berbagai multibahasa.
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Merancang fasilitas sistem penting untuk mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
dari pembelajaran multibahasa. Sistem-sistem memperhatikan keragaman bahasa, budaya,
dan tingkat kemampuan siswa anak. Kebijakan dari pengelola yayasan juga memainkan
peran kunci dalam mendukung pembelajaran multibahasa. Kebijakan mencakup pedoman
dan arahan yang memandu implementasi rencana strategis dalam konteks pembelajaran
multibahasa. Mencakup alokasi sumber daya, penetapan target, dan evaluasi kinerja.
Rebranding pembelajaran multibahasa merupakan bagian penting dari kebijakan.

Analisis data selanjutnya menggunakan aplikasi NVIVO 14 dengan model Matrix
Coding Query dengan memadukan triangulasi sumber sebagai kredibilitas data penelitian.

Matrix Coding Query - Results Preview

" _ ETEMA oruk b e il
i Depi
ITENA) Fasiltas Pembelajaran Multibahas:

w EWA Suryawati (TEMA) Sistem Pembelajaran

w Harcatik Aprilliani
s Rizna Anita Sari ‘
w To Yen Ghin

s Winati

v gurt bahasa mandarin
I wkepnla sekolsh kb
wkepala sekolah t

w Guru bohasa English 2

W Gur bahasa In

v Guru bahasa In

e Gur bahasa English 1

a o - " o ~

CUdi"i references caunt

Gambar 6. Matrix Coding Query data wawancara dengan tema
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan analisis data wawancara dengan hasil koding tema mendapatkan hasil
terbesar pertama bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa dengan prosentase data terbesar
dengan jawaban yang paling besar dikemukakan oleh informan guru bahasa Inggris dan data
terkecil didapat dari informan orangtua anak, selanjutnya prosentase tema terbesar kedua
membahas fasilitas pembelajaran multibahasa yang prosentase data terbesarnya disampaikan
oleh kepala sekolah taman kanak-kanak. Sedangkan prosentase data terkecil disampaikan
oleh informan dari orangtua anak. Serta analisis ketiga diperoleh dari tema sistem
pembelajaran yang disampaikan oleh informan guru dan orang tua.

Analisis berikutnya menggunakan aplikasi Nvivo 14 dengan model Matrix Coding
Query dengan memadukan triangulasi teknik sebagai kredibilitas data penelitian.
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Matrix Coding Query - Results Preview

B oz
B Eni Survawati
w Hartatik Aprilliani
w Rizna Anita Sari
30027 24 21 18 15 12 9 & 3 0 w To Yen Chin
‘ . i . W Winali
{TEMA} bentuk-bentuk perbelajaran mul .w goru bahasa mandarin
W kepalasekolah ko
w kepalasekolah th
- (TEMA) Fasilitas Pembelajaran Multibahasgy & hasa English 2
u esia 1

Rowr

hasa Ind 2
(TEMA} Sistem Pembelajaran prubaasa eenesa

[ Gurubahasa English 1

[ Ruang Guru atau rapat guru

Gambear 7. Matrix Coding Query data wawancara dan observasi
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Berdasarkan data yang diinput kedalam aplikasi dan dianalisis dengan model Matrix
Coding Query bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One
Language, hasil analisis data wawancara dan data observasi menunjukan yang terbesar
mendapatkan 24 koding bentuk bentuk pembelajaran, selanjutnya tema terbesar kedua
dengan 21 koding fasilitas pembelajaran multibahasa, dengan tema sistem pembelajaran yang
mendapatkan 15 koding.
Bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language pada

TK Budi Luhur.
+

SISTEM
PEMBELAJARAN
OTOL DALAM
MULTIBAHASA

=

ORANGTUA

Gambear 8. Diagram alur Bentuk-bentuk Pembelajaran OTOL
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
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Struktur Manajerial dan Dukungan Sistemik
Sistem pembelajaran OTOL berada di bawah koordinasi manajemen sekolah, yang
mengarahkan implementasinya melalui kebijakan dan rancangan sistem pembelajaran
multibahasa. Manajemen ini menjamin bahwa pendekatan OTOL tidak bersifat sporadis,
melainkan sistemik, dengan penguatan dari kepala sekolah TK dan kepala sekolah PAUD.
Peran Aktor Pendidikan
e Kepala sekolah bertugas mengkoordinasi guru dan memastikan konsistensi
penerapan bahasa.
e Guru menjadi eksekutor utama strategi OTOL, di mana masing-masing guru
bertanggung jawab terhadap satu bahasa (Indonesia, Mandarin, atau Inggris).
o Siswa menjadi subjek utama yang menerima paparan multibahasa secara konsisten
dan terjadwal.
e Orangtua turut dilibatkan sebagai mitra dalam mendukung penguatan pembelajaran
bahasa di rumah.
e Lingkungan dan sarana-prasarana (media, fasilitas, simbol visual, buku) menjadi
bagian penting dalam ekosistem belajar yang menunjang OTOL.
Bahasa sebagai Jalur Pembelajaran
Tiga bahasa utama Bahasa Indonesia, Bahasa Mandarin, dan Bahasa Inggris ditunjukkan
sebagai medium utama dalam sistem OTOL. Setiap bahasa ini berfungsi bukan hanya sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana penyampaian komponen pembelajaran, yaitu:
e Tujuan pembelajaran yang dirancang berbasis kompetensi linguistik dan sosial
budaya dalam bahasa target.
e Materi yang disesuaikan dengan bahasa dan tingkat perkembangan anak.
e Metode yang interaktif dan kontekstual seperti bernyanyi, bercerita, bermain peran.
e Media berupa alat bantu visual, audio, dan digital yang disediakan dalam tiga bahasa.
e Evaluasi dilakukan berdasarkan kemampuan anak dalam merespon, berkomunikasi,
dan memahami instruksi dalam masing-masing bahasa.
Hubungan Multiarah dan Integrasi Komponen
Diagram menunjukkan hubungan multiarah antara semua aktor pendidikan dan aspek
pembelajaran. Hal ini mencerminkan prinsip utama pendekatan transdisipliner dan
kolaboratif dalam pendidikan anak usia dini di era Society 5.0. Artinya, tidak ada satu pun
komponen yang bekerja secara terpisah. Guru bekerja sama dengan kepala sekolah, orang
tua, dan lingkungan sekolah. Bahasa sebagai medium pembelajaran juga dirancang agar
terintegrasi dalam setiap aspek proses belajar mengajar, bukan hanya saat pelajaran bahasa.
Analisis sistem ini memperlihatkan bahwa pendekatan OTOL yang diterapkan bukan
sekadar teknis pembelajaran berbasis bahasa, melainkan merupakan sistem pendidikan
multibahasa yang berbasis manajemen, partisipasi orang tua, sarana lingkungan, dan
pengembangan kurikulum yang kontekstual. Hal ini berbeda dengan pendekatan OTOL
konvensional yang hanya berfokus pada guru dan bahasa saja. Dalam konteks kajian
pendidikan berbasis Society 5.0, sistem ini mencerminkan prinsip utama yaitu
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interkonektivitas, personalisasi, kolaborasi lintas aktor, serta pemanfaatan sumber daya

secara adaptif. Dengan demikian, sistem ini dapat dijadikan model replikasi untuk lembaga

PAUD multibahasa lain di Indonesia maupun luar negeri yang ingin mengembangkan

strategi linguistik berbasis integratif dan kontekstual.

Optimalisasi
Pembelajaran
Multibahasa

Sistem
Pembelajaran

Fasilitas
Pembelajaran
Multibahasa

Pendekatan
Budaya

Bentuk-
Bentuk
oToL

Pembelajaran
Saintifik

Pembelajaran
Multibahasa
Holistik

Integratif

Pembelajaran
Dengan
Mendengarkan
Musik

Pembelajaran
Individu &
Kelompok

Gambear 9. Bentuk-bentuk Pembelajaran OTOL menggunakan Directed Chart

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Tabel 2. Penjelasan Bentuk-Bentuk OTOL

Temuan ‘

| No | Sub Temuan
1 Sistem
Pembelajaran

2 Pendekatan
Budaya

3 Pembelajaran
Saintifik

4 Pembelajaran
Dengan
Mendengarkan
Musik

OTOL dijalankan dalam sistem pembelajaran yang terstruktur, di mana
setiap guru memiliki tanggung jawab mengajar satu bahasa tertentu secara
konsisten dalam jadwal dan sesi yang telah ditentukan. Hal ini
menciptakan stabilitas input bahasa dan memperkuat pemerolehan bahasa
anak secara alami.

Pembelajaran bahasa disandingkan dengan pengenalan nilai-nilai budaya
dari bahasa tersebut. Misalnya, anak belajar bahasa Mandarin bersamaan
dengan perayaan Imlek, atau belajar bahasa Indonesia sambil mengenali
permainan tradisional, sehingga bahasa tidak diajarkan dalam ruang
hampa.

Strategi OTOL tidak mengesampingkan proses berpikir ilmiah. Anak-anak
diajak melakukan pengamatan, eksplorasi, dan diskusi dalam bahasa
target, sesuai dengan pendekatan saintifik dalam Kurikulum Merdeka
PAUD yang menekankan pengalaman langsung dan berpikir logis.

Musik digunakan sebagai media belajar yang efektif. Lagu-lagu dalam
bahasa Indonesia, Inggris, dan Mandarin dinyanyikan bersama untuk
memperkuat kosakata, pelafalan, dan ritme bahasa dengan cara
menyenangkan dan natural.
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Anak diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri maupun
berkolaborasi dalam kelompok. Dalam setiap situasi, penggunaan bahasa
tetap disesuaikan dengan guru pengampu masing-masing bahasa,
mendukung pembiasaan secara kontekstual.

Seluruh aspek perkembangan anak —bahasa, motorik, sosial-emosional,

Multibahasa dan nilai agama — dilayani secara bersamaan dalam satu kegiatan terpadu,
Holistik menggunakan satu bahasa target oleh guru. Ini menciptakan lingkungan
Integratif belajar yang utuh dan kontekstual.

Optimalisasi Sekolah mengatur intensitas dan sebaran waktu agar semua bahasa
Pembelajaran diajarkan proporsional. Jadwal harian dan mingguan disusun agar anak
Multibahasa mendapat paparan tiga bahasa secara seimbang, mendukung pemerolehan

yang simultan.

Fasilitas Lingkungan sekolah diperkaya dengan simbol, poster, papan nama, dan
Pembelajaran media belajar dalam tiga bahasa. Fasilitas ini tidak hanya membantu anak
Multibahasa membaca dan mengenal kosakata, tetapi juga membentuk ekosistem

literasi multibahasa yang kuat.

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem Omne Teacher One
Language (OTOL) di TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur telah membentuk kerangka
pembelajaran multibahasa yang konsisten, terstruktur, dan sesuai dengan prinsip Society 5.0
yang menekankan integrasi teknologi, nilai kemanusiaan, serta pendidikan berbasis
keterampilan hidup. Temuan ini mengafirmasi bahwa OTOL bukan hanya strategi linguistik,
melainkan juga strategi pedagogis yang mendukung pembentukan karakter, kreativitas, dan
kemandirian anak sejak usia dini.

Secara teoritis, pendekatan OTOL yang diterapkan di TK Budi Luhur sejalan dengan
konsep Zone of Proximal Development (Vygotsky) dan Second Language Acquisition (Krashen),
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan paparan bahasa yang konsisten untuk
pemerolehan bahasa kedua. Guru sebagai scaffolder bertugas menyediakan input bahasa yang
kontekstual dan autentik melalui kegiatan bermakna seperti bermain peran, menyanyi, dan
mendongeng. Berbeda dengan pendekatan campuran (code-switching) yang cenderung
membingungkan anak pada usia dini (Gardner-Chloros, 2009; Hall & Nilep, 2015; Muysken,
2020; Myers-Scotton, 2017), pendekatan OTOL menciptakan lingkungan linguistik yang stabil
dan memperkuat keterampilan reseptif maupun produktif secara simultan.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Andari et al. (2024), penerapan OTOL di
TK Budi Luhur lebih menekankan pada integrasi tema dan konsistensi guru dalam berbahasa,
sementara Andari lebih menyoroti aspek habituasi dan intensitas pengulangan bahasa
sebagai kunci efektivitas. Penelitian oleh Hashim, (2024) yang menyoroti pentingnya
kompetensi budaya dalam pembelajaran bahasa Inggris pada pendidikan dasar, memperkuat
pentingnya paparan lintas bahasa sejak dini. Namun, penelitian ini memperluas makna
multibahasa dengan menyertakan tiga bahasa yang diintegrasikan dalam ekosistem sekolah,
termasuk budaya dan interaksi sosial.
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Kontribusi original dari penelitian ini terletak pada pengamatan dan dokumentasi
langsung bagaimana pendekatan OTOL dijalankan dalam kerangka Society 5.0, termasuk
bagaimana guru, siswa, dan lingkungan sekolah saling berinteraksi dalam tiga bahasa secara
terstruktur. Berbeda dari penelitian Hirzel (2023) yang fokus pada peran artificial intelligence
dalam pendidikan, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran tidak
hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada desain pedagogis yang relevan dengan
konteks lokal dan usia peserta didik.

Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa kendala utama dalam penerapan
OTOL adalah koordinasi antar guru serta kebutuhan untuk menyelaraskan strategi
pembelajaran di seluruh sesi dan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan OTOL
tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru dalam satu bahasa, tetapi juga pada kapasitas
kolaboratif tim pendidik untuk menyusun rencana pembelajaran terpadu lintas bahasa.

Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi empiris dan teoretis bagi kajian
pendidikan multibahasa, khususnya pada jenjang PAUD dalam konteks pendidikan masa
depan. Pendekatan OTOL di TK Budi Luhur menunjukkan bahwa dengan desain yang
sistematis dan keterlibatan semua pemangku kepentingan, pembelajaran multibahasa dapat
dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. Artikel ini memperkaya diskursus akademik
mengenai bagaimana pendekatan linguistik dapat diselaraskan dengan prinsip Society 5.0
untuk menciptakan pendidikan yang humanis, adaptif, dan transformatif.

Bentuk-bentuk pembelajaran multibahasa menggunakan One Teacher One Language
pada taman kanak-anak di Sekolah Nasional 3 Bahasa Budi Luhur, yaitu: Menerapkan strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan tiga bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris,
dan bahasa Mandarin. Selain pembelajaran di dalam kelas, sekolah juga mengadakan
kegiatan budaya dan menggunakan papan pengumuman serta tanda-tanda dalam tiga
bahasa untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
transformasi pembelajaran multibahasa di TK Nasional 3 Bahasa Budi Luhur melalui
pendekatan One Teacher One Language (OTOL) membentuk sistem pembelajaran yang
konsisten, integratif, dan adaptif terhadap tuntutan era Society 5.0. Implementasi OTOL tidak
hanya memperkuat pemerolehan bahasa Indonesia, Inggris, dan Mandarin secara seimbang,
tetapi juga mendorong pengembangan karakter, keterampilan hidup, dan nilai budaya anak
sejak dini. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan OTOL ditentukan oleh kolaborasi
antarguru, keterlibatan orang tua, serta dukungan fasilitas dan manajemen sekolah. Artikel
ini memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan anak usia dini dengan menegaskan
bahwa OTOL yang dirancang secara sistemik dan berbasis konteks lokal mampu menjadi
model strategis dalam menciptakan lingkungan pembelajaran multibahasa yang humanis
dan transformatif di era digital.
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